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Abstract 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

pembiayaan murabahah dan musyarakah terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan periode 

2020-2023. Populasi pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 

yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan sebanyak 13 Bank Umum 

Syariah. Berdasarkan teknik purposive sampling di dapatkan sampel 

sebanyak 8 Bank Umum Syariah. Penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi yang didapatkan dengan mendowload laporan keuangan 

yang dipublikasikan dari website masing-masing Bank Umum syariah. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Pembiayaan 

murabahah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah periode 2020-2023. 2) Pembiayaan musyarakah 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah periode 2020-2023 dan 3) Pembiayaan murabahah dan 

musyarakah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2020-2023 

 

PENDAHULUAN 

 

Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan perkembangan yang signifikan 

seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap layanan keuangan berbasis prinsip 

syariah. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 menegaskan bahwa prinsip syariah 

mengatur berbagai bentuk pembiayaan seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah. 

Pembiayaan menjadi aktivitas inti bagi Bank Umum Syariah karena berperan langsung 

dalam menghasilkan pendapatan dan menentukan tingkat profitabilitas bank (Aminulloh, 

Khoirun Khasanah, & Zaytun, 2023). Data Statistik Perbankan Indonesia menunjukkan 

bahwa selama periode 2020–2023, pembiayaan murabahah dan musyarakah merupakan dua 

jenis pembiayaan yang paling dominan digunakan oleh masyarakat, menunjukkan peran 

strategis keduanya dalam operasional Bank Umum Syariah. Meskipun kedua jenis 

pembiayaan tersebut memiliki kontribusi signifikan terhadap portofolio pembiayaan, 

penelitian sebelumnya menunjukkan adanya ketidakkonsistenan temuan terkait pengaruh 

murabahah dan musyarakah terhadap profitabilitas.  

https://jrse.ekasakti.org/index.php/jrse/
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Pembiayaan murabahah secara teoritis memberikan pendapatan margin yang stabil sehingga 

dapat meningkatkan Return on Assets (ROA) (Salman, 2012; Tabrani, 2022), namun 

beberapa penelitian menunjukkan hasil berbeda, misalnya Riyan Pradesyah (2021) yang 

menemukan bahwa murabahah tidak berpengaruh terhadap ROA. Demikian pula, 

pembiayaan musyarakah yang didasarkan pada bagi hasil diharapkan berpotensi 

meningkatkan profitabilitas (Bone, 2022; Muhammad, 2005), namun temuan Purwati & 

Sagantha (2022) menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan. Kesenjangan riset ini 

menunjukkan perlunya kajian lanjutan. 

 

Urgensi penelitian ini semakin kuat ketika melihat fenomena empiris periode 2020–2023, di 

mana peningkatan pembiayaan murabahah dan musyarakah tidak diikuti tren peningkatan 

ROA secara konsisten. ROA justru menurun kembali pada tahun 2023 meskipun 

pembiayaan terus meningkat. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksejajaran antara 

pertumbuhan pembiayaan dengan profitabilitas bank, yang dapat berdampak pada 

kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan dan mengelola risiko, serta 

mempengaruhi stabilitas pertumbuhan Bank Umum Syariah (Aulia Devyane, Kristianingsih, 

& Juniwati, 2022). Ketidaksesuaian antara teori dan fenomena inilah yang memperkuat 

urgensi penelitian. 

 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pembiayaan murabahah dan musyarakah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2020–2023. Analisis dilakukan baik 

secara parsial maupun simultan untuk memberikan gambaran empiris yang komprehensif 

mengenai kinerja kedua jenis pembiayaan tersebut dalam memengaruhi ROA sebagai 

indikator profitabilitas. Pemilihan periode dan objek penelitian yang mutakhir memberikan 

peluang untuk memperoleh hasil yang lebih relevan terhadap kondisi perbankan syariah saat 

ini. 

 

Kontribusi utama artikel ini adalah memberikan pemutakhiran temuan empiris mengenai 

hubungan antara pembiayaan murabahah, musyarakah, dan profitabilitas di sektor perbankan 

syariah Indonesia. Selain mengisi kesenjangan literatur, hasil penelitian ini dapat menjadi 

rujukan bagi pengambil kebijakan, manajemen bank, serta peneliti selanjutnya dalam 

merumuskan strategi pembiayaan yang efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkuat landasan teoritis dan praktis terkait pengelolaan 

pembiayaan syariah bagi peningkatan profitabilitas bank. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Kajian mengenai pengaruh pembiayaan murabahah dan musyarakah terhadap profitabilitas 

perbankan syariah dapat dijelaskan melalui teori utama yang relevan, terutama signalling 

theory. Signalling theory menurut Bergh, Connelly, Ketchen Jr., & Shannon (2014) 

menyatakan bahwa manajemen menggunakan penyampaian informasi keuangan sebagai 

sinyal kepada pihak eksternal mengenai prospek perusahaan. Dalam konteks perbankan 

syariah, peningkatan pembiayaan murabahah maupun musyarakah dapat dipandang sebagai 

sinyal positif mengenai kemampuan bank dalam mengelola aset produktif serta prospek 

keuntungan di masa depan. Ketika asimetri informasi antara bank dan investor tinggi, 

kualitas sinyal berupa laporan pembiayaan dan profitabilitas menjadi sangat penting dalam 

membentuk kepercayaan dan persepsi pasar. Teori ini menjadi grand theory yang 

menjelaskan dasar teoretis hubungan antara pembiayaan syariah dan profitabilitas. 

 

Secara konseptual, pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli di mana bank 

menetapkan margin keuntungan atas harga pokok, sehingga memberikan pendapatan yang 

relatif stabil. Pendapatan margin murabahah secara teoritis meningkatkan laba bank karena 
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nilai pengembalian ditetapkan sejak awal (Salman, 2012; Tabrani, 2022). Sementara itu, 

musyarakah adalah akad kerja sama yang menekankan profit and loss sharing, di mana 

bank dan nasabah berbagi modal serta hasil usaha sesuai kesepakatan (Latif, 2020). 

Keuntungan musyarakah bersifat fluktuatif dan sangat dipengaruhi oleh kinerja usaha mitra 

(Trimulato, 2021), sehingga pendapatan yang diterima bank lebih tidak pasti dibandingkan 

murabahah. Namun teori manajemen keuangan menyebutkan bahwa partisipasi aktif bank 

dalam proyek musyarakah dapat meningkatkan peluang laba lebih besar (Bone, 2022; 

Muhammad, 2005). Kedua teori ini menjadi middle-range theory bagi masing-masing 

variabel pembiayaan dalam penelitian. 

 

Berbagai penelitian terdahulu memberikan temuan empiris yang beragam terkait hubungan 

pembiayaan murabahah dan musyarakah dengan profitabilitas bank syariah. Zoniara & 

Murniati (2023) menemukan bahwa murabahah berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA, sementara musyarakah justru berpengaruh negatif signifikan, menggunakan data Bank 

Umum Syariah periode 2019–2022. Aminulloh et al. (2023) melalui regresi linear berganda 

pada periode 2019–2021 mendapati bahwa kedua pembiayaan tersebut berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian C. I. P. Sari & Sulaeman (2021) 

menunjukkan bahwa musyarakah berpengaruh hingga 91% terhadap profitabilitas bank 

syariah, berbeda dengan temuan Purwati & Sagantha (2022) yang menemukan tidak adanya 

pengaruh signifikan musyarakah terhadap ROA. Selain itu, Agustina, Norisanti, & Mulia Z 

(2022) menemukan bahwa murabahah dan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas 

ketika dianalisis bersama variabel lain seperti NPF. Penelitian Putri (2020) juga 

mengungkapkan bahwa murabahah berpengaruh positif dan signifikan, sementara 

musyarakah berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Keragaman hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan adanya inkonsistensi empiris yang menarik untuk 

ditelaah lebih lanjut. 

 

Munculnya variasi temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan riset, baik secara 

teoretis maupun empiris. Secara teoretis, murabahah dikategorikan sebagai pembiayaan 

berisiko rendah dengan pendapatan stabil, sehingga mestinya berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Namun beberapa penelitian menemukan pengaruh yang berbeda atau tidak 

signifikan. Sebaliknya, musyarakah secara teori memiliki potensi keuntungan lebih tinggi, 

tetapi ketidakpastian pendapatan menyebabkan hasil penelitian tidak konsisten. Secara 

empiris, perbedaan periode penelitian, komposisi portofolio pembiayaan, kondisi 

makroekonomi, dan variasi indikator profitabilitas menyebabkan tidak konsistennya hasil. 

Selain itu, sebagian penelitian terdahulu menguji kedua pembiayaan secara terpisah tanpa 

melihat dinamika simultannya dalam struktur pembiayaan modern di Bank Umum Syariah. 

Kesenjangan ini memperlihatkan pentingnya penelitian yang memutakhirkan data dengan 

periode lebih baru dan struktur pembiayaan terkini. 

 

Berdasarkan kajian teori dan temuan empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa literatur 

yang ada belum memberikan kesepakatan tegas mengenai pengaruh pembiayaan murabahah 

dan musyarakah terhadap profitabilitas bank syariah. Artikel ini memberikan kontribusi 

dengan menghadirkan analisis berbasis data terbaru periode 2020–2023, ketika industri 

perbankan syariah mengalami pertumbuhan signifikan namun diiringi fluktuasi 

profitabilitas. Pendekatan ini melengkapi kekurangan riset sebelumnya yang masih 

menunjukkan inkonsistensi, serta memperkaya pemahaman mengenai bagaimana struktur 

pembiayaan syariah memengaruhi ROA dalam konteks perbankan syariah modern. 
 

METODE 

 

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian kuantitatif berdasarkan jenis data (baik 

numerik dan non numerik). 
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Tempat dan Waktu 

 

Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan berfokus selama tahun 2020 hingga 2023 pada Bank 

Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan Indonesia. 

 

Metode Sampling 

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria 

tertentu. Adapun pertimbangan atau kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel ini 

yaitu: 

 

1. Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan Indonesia yang 

menyediakan laporan tahunan yang telah dipublikasikan di website masing-masing 

Bank Umum Syariah tersebut periode 2020-2023. 

2. Bank Umum Syariah yang memiliki data yang dibutuhkan terkait pengukuran 

variabel-variabel yang digunakan untuk penelitian selama periode 2020-2023. 

3. Bank Umum Syariah yang memperoleh laba pada periode 2020-2023. 

 
Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang 

diperoleh dalam bentuk angka yang menggunakan data runtun waktu (time series) selama 

kurun waktu 3 tahun, Sumber 

data yang digunakan adalah data sekunder, data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

arsip yang dimiliki organisasi/instansi, studi pustaka, penelitian terdahulu dan jurnal yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. 

 
Metode Analisis 

 

Penelitian yang dimulai dari uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linear berganda, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis yang berhubungan dengan 

data penelitian yang diuji secara statistik dengan menggunakan bantuan SPSS V 26. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Statistik Deskripsif 

 

Uji statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk melihat gambaran umum dari 

variabel pada penelitian ini, dengan menghitung rata-rata, minimum dan maksimum serta 

standar deviasinya (Sugiyono, 2019). Berikut adalah hasil uji statistik deskriptif: 

 

Tabel 1. 1 Hasil Analisis Deskriptif (Descriptive Statistics) 
 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pembiayaan Murabahah 32 .16008 .99902 .4982544 .26946494 

Pembiayaan Musyarakah 32 .00094 .83983 .4105182 .25407376 

Profitabilitas 32 .00015 .08364 .0173132 .02082845 

Valid N (listwise) 32     

 

Berdasarkan tabel 1.1 hasil analisis deskriptif tersebut dapat dilihat bahwa variabel 
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pembiayaan murabahah memiliki nilai terendah atau minimum sebesar 0,16008. Nilai 

tertinggi atau maksimum sebesar 0,99902. Nilai rata-rata sebesar 0,4982544. Standar deviasi 

sebesar 0,26946494. Variabel pembiayaan musyarakah memiliki nilai terendah atau 

minumum sebesar 0,00094. Nilai tertinggi atau maksimum sebesar 0,83983. Nilai rata-rata 

sebesar 0,4105182. Standar deviasi sebesar 0,25407376. 

 

Variabel profitabilitas memiliki nilai terendah atau minimum sebesar 0,00015. Nilai 

tertinggi atau maksimum sebesar 0,08364. Nilai rata-rata sebesar 0,0173132. Standar deviasi 

sebesar 0,02082845. 

 
Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

 

Menurut Ghozali, (2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk 

menguji normalitas data penelitian menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

Apabila probabilitas > 0,05, maka distribusi data normal. Apabila probabilitas ≤ 0,05, maka 

distribusi data dikatakan tidak normal. Berikut adalah hasil uji normalitas: 

 

Tabel 1. 2 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

 Std. Deviation .01623190 

Most Extreme 

Differences 

 Absolute  .116  

  Positive  .116  

 Negative -.066 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat hasil uji normalitas dengan One Sample 

Kolmogrov Smirnov pada nilai Asymp.Sig. (2-tailed) nilai residual yang didapatkan sebesar 

0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian beresidual normal. 

 
Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen) atau tidak. Untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah 

nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Berikut adalah hasil uji 

multikolinieritas: 

 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa pembiayaan 

murabahah (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,243>0,10 dan variance inflation factor 

(VIF) sebesar 4,111<10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Pembiayaan musyarakah (X2) 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,243>0,10 dan variance inflation factor (VIF) sebesar 

4,111<10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 
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Menurut Ghozali, (2018) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Pengujian heteroskesdasititas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara uji 

Glejser. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai 

signifikan < 0,05 maka data terjadi heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji 

heteroskedastisitas: 

 
Tabel 1. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.503 .742  -.678 .503 

Pembiayaan Murabahah 1.196 .813 .527 1.471 .152 

Pembiayaan 

Musyarakah 

1.499 .862 .623 1.739 .093 

 

Dependent Variable: ABS_RES 

 

Berdasarkan tabel 1.4 diatas dilihat signifikansi variabel pembiayaan murabahah (X1) 

terdapat absolut residual 0,152>0,05, sedangkan signifikansi variabel pembiayaan 

musyarakah (X2) terhadap absolut residual sebesar 0,093>0,05. Dengan demikian diambil 

kesimpulan bahwa pada regresi tidak terjadi gejala heteroskedasitas. 

 
Uji Autokorelasi 

 

Menurut Ghozali, (2018) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pada periode t- 1(sebelumnya). Untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi dilakukan 

dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) yaitu DU<DW<4-DU. Berikut adalah 

hasil uji autokorelasi: 

 

Tabel 1. 5 Hasil Uji Autokorelasi Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .627a .393 .351 .01678228960 

9096 

1.804 

 

Predictors: (Constant), Pembiayaan Musyarakah , Pembiayaan Murabahah 

Dependent Variable: Profitabilitas 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa nilai DW sebesar 1.804 berkesimpulan 

tidak terjadi gejala autokorelasi karena, DU<DW<4-DU (1.5736<1.804<4-1.5736). 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Regresi linear berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) 

dihubungkan/dijelaskan lebih dari satu variabel (X). Tujuan analisa regresi yaitu 

memprediksi besarnya variabel tergantung dengan menggunakan data variabel bebas yang 

sudah diketahui besarnya. Berikut adalah hasil analisis regresi linear berganda: 
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Tabel 1. 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.007 .021  -.327 .746 

Pembiayaan Murabahah .048 .023 .626 2.133 .041 

Pembiayaan Musyarakah -.065 .024 -.001 -.003 .998 

 

Dependent Variable: Profitabilitas 

 

Dari tabel 1.6 diatas diperoleh hasil analisis regresi linear berganda yaitu PBS = - 0,007 + 

0,048 PMRH - 0,065 PMSH + 𝑒 

Dari persamaan regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar - 0,007 hal ini menunjukkan bahwa jika variabel pembiayaan 

murabahah (X1) dan pembiayaan musyarakah (X2) bernilai nol, maka besar nilai 

profitabilitas (Y) senilai -0,007 satuan. 

b. Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan murabahah (X1) yaitu sebesar 0,048 artinya 

setiap perubahan pada variabel pembiayaan murabahah (X1) sebesar satuan akan meningkat 

profitabilitas (Y) sebesar 0,048 satuan dengan asumsi variabel lain dianggap konstan atau 

tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan musyarakah (X2) yaitu sebesar 0,065 artinya 

setiap perubahan pada variabel pembiayaan musyarakah (X2) sebesar satuan akan menurun 

profitabilitas (Y) sebesar 0,065 satuan dengan asumsi variabel lain dianggap konstan atau 

tetap. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang menunjukkan persentase pengaruh 

semua variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil uji koefisien 

determinasi: 

 

Tabel 1. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Summaryb 

 

Model  Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 

1 .627a .393 .351 .01678228960 

9096 

1.804 

 

Predictors: (Constant), Pembiayaan Musyarakah , Pembiayaan Murabahah 

Dependent Variable: Profitabilitas 

 

Dari tabel 1.7 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,351 

hal ini berarti 35,1% dari profitabilitas (Y) yang dapat dijelaskan oleh pembiayaan 

murabahah (X1) dan pembiayaan musyarakah (X2), sedangkan sisanya sebesar 64,9% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 
Pengujian Hipotesis 

 

Uji Parsial (Uji T) 

 

Uji t adalah salah satu metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis mengenai 

perbedaan rata-rata antara dua kelompok atau untuk menentukan apakah koefisien regresi 
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dari variabel independen dalam model regresi signifikan secara statistik. Apabila t-hitung > 

t-tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan diantara dua 

variabel yang diteliti. Apabila t-hitung < t- tabel dan nilai signifikan > 0,05 maka tidak 

terdapat pengaruh diantara dua variabel yang diteliti. Dengan n = 32, k = 2, df = 30 (32-2) α 

= 5% atau 0,05, sehingga nilai t-tabel 1,69726. Berikut hasil uji t pada data penelitian 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 8 Hasil Uji T Coefficientsa 

 

 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.007 .021  -.327 .746 

Pembiayaan Murabahah .048 .023 .626 2.133 .041 

Pembiayaan 

Musyarakah 

-.065 .024 -.001 -.003 .998 

 

Dependent Variable: Profitabilitas 

Dari tabel 1.8 diatas hasil perhitungan uji-t dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

a. Berdasarkan uji statistik dari tabel, hasil uji statistik menunjukkan nilai t-hitung 2,133 lebih 

besar dari t-tabel 1,69726 dan nilai signifikansi pembiayaan murabahah yaitu sebesar 0,041 

< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1: diterima yang berarti pembiayaan 

murabahah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

b. Berdasarkan uji statistik dari tabel, hasil uji statistik menunjukkan nilai t-hitung -0,003 kecil 

dari t- tabel 1,69726 dan nilai signifikansi pembiayaan musyarakah yaitu sebesar 0,998 > 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2: ditolak yang berarti pembiayaan musyarakah 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan dengan 

teori yang menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah cenderung memiliki risiko 

pendapatan yang lebih variatif dan bergantung pada kinerja usaha nasabah. Terbukti bahwa 

fenomena pada tahun 2020-2023 mengalami fluktuasi ROA mencerminkan ketidakstabilan 

profitabilitas yang dapat memengaruhi strategi pembiayaan Bank Umum Syariah. Jika ROA 

menurun, bank mungkin akan lebih berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan 

musyarakah yang risikonya lebih tinggi. 

 
Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji F digunakan untuk membuktikan variabel pembiayaan murabahah (X1), pembiayaan 

musyarakah (X2) terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah (Y). Jika Fhitung < Ftabel dan 

nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima artinya tidak adanya pengaruh signifikan antara 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika Fhitung > Ftabel 

dan nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dengan n = 32, k = 

2, df = 29 (32-2-1) α = 5% atau 0,05, sehingga nilai f-tabel 3,33. Berikut hasil uji f pada data 

penelitian sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 9 Hasil Uji F ANOVAa 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression .005 2 .003 9.375 .001b 

Residual .008 29 .000   
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Total .013 31    

Dependent Variable: Profitabilitas 

 

Predictors: (Constant), Pembiayaan Musyarakah , Pembiayaan Murabahah 

 

Dari tabel 1.9 diatas, hasil uji f diperoleh f-hitung sebesar 9.375 > F-tabel sebesar 3,33 

dengan tingkat signifikan 0,001 dimana nilai signifikansinya < 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 
Pembahasan 

 

Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

 

Berdasarkan uji statistik dari tabel, hasil uji statistik menunjukkan nilai t-hitung sebesar 

2,133 lebih besar dari t-tabel 1,69726 dan nilai signifikansi pembiayaan murabahah yaitu 

sebesar 0,041 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri, (2020) yang menunjukan bahwa pembiayaan murabahah secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah. Hal ini 

terjadi karena pembiayaan murabahah memiliki risiko yang relatif lebih rendah dan 

pendapatan yang lebih stabil dibandingkan instrumen pembiayaan lainnya. 

 
Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

 

Berdasarkan uji statistik dari tabel, hasil uji statistik menunjukkan nilai t-hitung -0,003 kecil 

dari t- tabel 1,69726 dan nilai signifikansi pembiayaan musyarakah yaitu sebesar 0,998 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan musyarakah secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakakukan oleh Purwati & Sagantha, (2022) menunjukan bahwa pembiayaan musyarakah 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Hal 

ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah, yang berbasis 

bagi hasil, cenderung memiliki risiko pendapatan yang lebih variatif dan bergantung pada 

kinerja usaha nasabah. Oleh karena itu, meskipun pembiayaan musyarakah dapat 

meningkatkan diversifikasi produk, fluktuasi hasil usaha nasabah dapat menyebabkan 

dampak yang tidak konsisten terhadap profitabilitas bank. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas tidak selalu langsung dan 

signifikan, terutama jika bank belum mampu mengelola risiko dan portofolio pembiayaan 

secara optimal. 

 
Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

 

Berdasarkan uji statistik dari tabel, hasil uji statistik menunjukkan nilai f-hitung sebesar 

9,375 > F- tabel sebesar 3,33 dengan tingkat signifikan 0,001 dimana nilai signifikansinya < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dengan nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,351 atau 35,1%. Hal ini berarti varians 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah dapat menjelaskan profitabilitas 

sebesar 64,9%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 35,1% = 64,9% dijelaskan oleh faktor- 

faktor lain selain variabel yang diteliti di atas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa 
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Keuangan Indonesia periode 2020- 2023. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zoniara & Murniati, (2023) menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah 

dan musyarakah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Pembiayaan murabahah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah periode 2020-2023. Hal ini diketahui dari hasil uji t dimana t-

hitung sebesar 2,133 lebih besardari t-tabel 1,69726 dan nilai signifikansi 

pembiayaan murabahah yaitu sebesar 0,041 < 0,05. 

2. Pembiayaan musyarakah secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2020-2023. Hal ini diketahui dari hasil uji 

t dimana t-hitung -0,003 kecil dari t-tabel 1,69726 dan nilai signifikansi pembiayaan 

musyarakah yaitu sebesar 0,998 > 0,05. 

3. Pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2020- 2023. Hal ini 

diketahui hasil uji f dimana f-hitung sebesar 9,375 > F-tabel sebesar 3,33 dengan 

tingkat signifikan 0,001 dimana nilai signifikansinya < 0,05. 

 

Saran 

 

Koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,351 hal ini berarti 35,1% dari 

profitabilitas (Y) yang dapat dijelaskan oleh pembiayaan murabahah (X1) dan pembiayaan 

musyarakah (X2), sedangkan sisanya sebesar 64,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian ini.  Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, maka 

saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi perusahaan. Bank Umum Syariah (BUS) harus meningkatkan kemampuan dan 

ketelitian dalam menjalankan fungsinya terutama dalam penyaluran pembiayaan, agar 

lebih hati-hati dalam penyaluran pembiayaan karena jika masih banyak pelunasannya 

yang kurang optimal akan berdampak pada Return On Asset (ROA). 

2. Bagi peneliti selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya semoga hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi dan acuan untuk mengembangkan kajian yang lebih luas 

dengan meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas yang 

menggunakan pengukuran Return On Asset (ROA). Peneliti menyarankan variabel 

yang dapat mempengaruhi profitabilitas seperti variabel pembiayaan mudharabah, 

qardh, ijarah, dan istishna. 

3. Bagi peneliti. Bagi peneliti sendiri apa yang telah didapatkan dari penelitian ini 

semoga bisa menambah wawasan dan mendorong semangat untuk melakukan analisis 

selanjutnya. 
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